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TINGKAT KETELITIAN PADA REDESIGN ALAT UJI IMPAK TERHADAP SKALA 








  Pengujian impak dilakukan dengan menggunakan dua metode standar yaitu metode charpy dan izod. 
Metode charpy v notch (CVN) banyak digunakan di Amerika sedangkan metode izod banyak digunakan di 
Inggris (Eropa). Pengujian impak Charpy (juga dikenal sebagai tes Charpy v-notch) merupakan standar 
pengujian laju regangan tinggi yang menentukan jumlah energi yang diserap oleh bahan selama terjadi 
patahan. Energi yang diserap adalah ukuran ketangguhan bahan tertentu dan bertindak sebagai alat untuk 
belajar bergantung pada suhu transisi ulet getas. Metode ini banyak digunakan pada industri dengan 
keselamatan yang kritis, karena mudah untuk dipersiapkan dan dilakukan. Kemudian hasil pengujian dapat 
diperoleh dengan cepat dan murah. Metode charpy lebih umum dilakukan karena lebih mudah diterapkan, 
murah dan pengujiannya dapat dilakukan pada suhu di bawah suhu ruang. Pada metode izod, spesimen harus 
direndam dalam posisi horizontal, kemudian diberi rapid load dibagian diatas notch. Hal ini dinilai agak 
merepotkan dalam pengujian, karena suhu spesimen yang telah ditentukan dapat mudah berubah akibat 
lamanya waktu perendaman spesimen yang akan mengakibatkan hasil pengujian yang tidak valid.  Saat uji 
impak dibutuhkan takik untuk memudahkan proses perpatahan yang terjadi pada benda uji, alur perpatahan 
akan mengikuti takik.  
  Metode Penelitian  ini  adalah melakukan redesign alat uji impak terhadap skala laboratorium 
metalurgi fisik, sehingga penggunaan alat uji impak yang digunakan dalam praktikum dapat menghasilkan 
data yang akurat. Dari Alat Uji Impact yang sudah di redesign maka dilakukan uji coba pengujian pada 
spesimen Aluminium dan Baja.  
Dari Hasil Penelitian maka Didapatkan Redesign Alat Uji Impact sesuai Alat Uji Impact 
Standarisasi (Hung Ta.Co Ltd/Taiean) dengan Capacity 30 kgf (JIS), dari Analisa Data yang didapatkan 
bahwa dengan menggunakan Alat Uji Impact sebelum diredisgn didapatkan Nilai Harga Imapct yang Jauh 
dari Alat Uji Impact Standar, Sedangkan Alat Uji Impact setelah diredisgn didapatkan hasil yang lebih 
mendekati Alat Uji Impact Standar (JIS). dan Berat Pendulum W = 26,32 kg dan Jari-jari 0.647 m. Harga 
Impact pada material Aluminium didapatkan 0.057 Joule/mm
2
 dengan Energi yang diberikan sebesar 4.588 
Joule. Untuk ST 37 Harga Impact sebesar 0.192 Joule/mm
2
 dengan Energi yang diberikan sebesar 15.34 
Joule. Untuk ST 60 Harga Impact sebesar 0.125 Joule/mm
2
 dengan Energi yang diberikan sebesar 9.99 Joule. 
 
Kata kunci:  Alat Uji Impak, Jenis Material, Energi, dan Harga Impak. 
PENDAHULUAN 
Besi dan baja merupakan salah satu kebutuhan 
yang mendasar untuk suatu konstruksi. 
Dengan berbagai macam kebutuhan sifat 
mekanik yang dibutuhkan oleh suatu material 
ialah berbeda-beda. Sifat mekanik tersebut 
terutama meliputi kekerasan, keuletan, 
kekeuatan, ketangguhan, sifat mampu las serta 
sifat mampu mesin yang baik. Dengan  sifat 
pada masing-masing material berbeda, maka 
banyak metode untuk menguji sifat apa 
sajakah yang dimiliki oleh suatu material 
tersebut. Uji impak merupakan salah satu 
metode yang digunakkan untuk mengetahui 
kekuatan, kekerasan, serta keuletan material. 
Oleh karena itu uji impak banyak dipakai 
dalam bidang menguji sifat mekanik yang 
dimiliki oleh suatu material tersebut. 
Metode charpy lebih umum dilakukan karena 
lebih mudah diterapkan, murah dan 
pengujiannya dapat dilakukan pada suhu di 
bawah suhu ruang. Pada metode izod, 
spesimen harus dipendam dalah posisi 
horizontal, kemudian diberi rapid load 
dibagian diatas notch. Hal ini dinilai agak 
merepotkan dalam pengujian, karena suhu 
spesimen yang telah ditentukan dapat mudah 
berubah akibat lamanya waktu pemendama 
spesimen yang akan mengakibatkan hasil 
pengujian yang tidak valid.  Saat uji impak 
dibutuhkan takik untuk memudahkan proses 
perpatahan yang terjadi pada benda uji, alur 
perpatahan akan mengikuti takik. 
Fajar Ismail, 2012, Rancang Bangun Alat Uji 
Impak Charpy , Berdasarkan pembanding alat 
yang lebih standar, dapat dinyatakan standar 
error alat 4,597%.  Pengujian impak charpy 
Widya Teknika Vol.23 No.2; Oktober 2015 
ISSN 1411 – 0660: 6-10 
  7
menggunakan JIS mempunyai nilai yang lebih 
besar pada low energy level, sedangkan 
apabila menggunakan ASTM mempunyai nilai 
yang lebih besar pada medium-high energy 
level. 
Peneltian ini  mempunyai tujuan untuk 
mengetahui ketelitian alat uji impak terhadap 
skala laboratorium metalurgi fisik, sehingga 
penggunaan alat uji impak yang digunakan 
dalam praktikum dapat menghasilkan data 
yang akurat. 
Untuk menentukan sifat perpatahan 
suatu logam, keuletan maupun kegetasannya, 
dapat dilakukan suatu pengujian yang 
dinamakan dengan uji impak. Umumnya 
pengujian impak menggunakan batang 
bertakik. Berbagai jenis pengujian impak 
batang bertakik telah digunakan untuk 
menentukan kecenderungan benda untuk 
bersifat getas. Dengan jenis uji ini dapat 
diketahui perbedaan sifat benda yang tidak 
teramati dalam uji tarik. Hasil yang diperoleh 
dari uji batang bertakik tidak dengan sekaligus 
memberikan besaran rancangan yang 
dibutuhkan, karena tidak mungkin mengukur 
komponen tegangan tiga sumbu pada takik. 
 
Gambar 1. Ilustrasi Skematis Pengujian 
Impak. 
 
Pada pengujian impak, besar energi yang 
diserap oleh benda uji biasanya dinyatakan 
dalam satuan joule dan dapat dibaca langsung 
pada skala ( Dial ) penunjuk yang terdapat 
pada mesin uji impak. Harga Impak ( HI ) 
suatu beban yang diuji dengan metode Charpy 
diberikan langsung : 
[ ] )( Cos - ) Cos( R   W   (E) αβ⋅=Energi  
  
b h     AO




Nilai Konfersi dalam tabel  
: joule  9,80665  Kgf 1 =  
Keterangan : 
E = Energi yang diserap oleh 
material. 
AO = Luas penampang dibawah 
takik dalam satuan mm
2 
Faktor energi yang mempengaruhi beban 
terhadap penyerapan energi : 
1. Pengaruh Temperatur 
Untuk keuletan bahan adalah energi 
yang diperlukan untuk mematahkan 
benda uji. Kepatahan logam pada 
temperature rendah merupakan 
kepatahan pada benda getas. Pengaruh 
temperature terhadap energi dapat 
dilihat. 
2. Pengaruh Takik 
Dengan adanya takik maka benda akan 
menjadi mudah patah. Faktor ini sangat 
berpengaruh, maka dalam impak 
dibutuhkan standar takik. Bentuk takik 
ini dibedakan atas U dan V. 
3. Pengaruh kadar karbon 
Kadar karbon pada logam berpengaruh 
pada tinggi dan rapuh, sedangkan 
makin rendah karbon makin lunak dan 
liat sifat baja tersebut. 
4. Heat Treatment 
Heat Treatment adalah  proses 
perbaikan sifat-sifat dari material 
dengan cara memanaskan material 
tersebut dibawah temperature 
austenisasinya, dimana dalam 
pemanasan tersebut terjadi fase-fase 
yang mempengaruhi struktut mikro 
yang dapat mempengaruhi sifat dari 
amterial tersebut. 
5. Faktor bentuk 
Pengaruh bentuk adalah ketegangan 
terpusat ini maka daya tahan material 
terhadap beban impak akan makin 
kecil. 
6. Faktor pembebanan 
Dengan adanya pembebanan ini berat 
akan susut. Hal ini akan mempengaruhi 
ketahanan material terhadap beban 
impak. 
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Gambar 2  Sketsa pengujian pukul takik 
 
METODE PENELITIAN 
Bahan dan Rancangan penelitian 





5. Kertas Gosok 
6. Oli 
7. Air 
8. Impact Testing Machine 
  
B.  Rancangan Alat 
 
 
Cara pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan melakukan pencatatan hasil 
eksperimen kedalam lembar pengamatan, 
adapun yang perlu dicatat antara lain : 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan Penggunaan Alat Uji Impak 
Terhadap Harga Impact pada Material 
Aluminium 
 
Gambar 3.  Grafik Hubungan Penggunaan Alat 
Uji Impact Terhadap Harga Impact pada 
Aluminium 
 
Keterangan  Alat Uji Impact : 
1 : Penggunaan Alat Uji Impact Sebelum di 
redesign 
2 : Penggunaan Alat Uji Impact Sesuai 
Standarisasi 
3 : Penggunaan Alat Uji Impact Setelah di 
redesign 
 
Dari gambar 3 grafik hubungan 
penggunaan alat uji impact terhadap harga 
impact pada aluminium didapatkan bahwa 
untuk penggunaan alat uji impact sesuai 
standarisasi dengan menggunakan W (berat 
pendulum sebesar 26,32 kg dan jari-jari 0.647 
m maka didapatkan harga impact untuk 
material aluminium sebesar 0.057 joule/mm
2
. 
Sedangkan untuk alat uji impact sebelum 
redesign dengan berat pendulum (W) ssebesar 
6.5 kg dan jari-jari 0.647 m maka didapatkan 
harga impactnya sebesar 0.025 joule/mm
2
. 
Setelah alat uji impact di redesign sesuai 
dengan standarisasi dengan berat pendulum 
(W) ssebesar 26,3 kg dan jari-jari 0.647 m 
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Hubungan Penggunaan Alat Uji Impak 
Terhadap Harga Impact pada Material ST 
37 
 
Gambar 4.  Grafik Hubungan Penggunaan Alat 
Uji Impact Terhadap Harga Impact pada ST 37 
 
Dari gambar 4. grafik hubungan 
penggunaan alat uji impact terhadap harga 
impact pada ST 37 didapatkan bahwa untuk 
penggunaan alat uji impact sesuai standarisasi 
dengan menggunakan W (berat pendulum 
sebesar 26,32 kg dan jari-jari 0.647 m maka 
didapatkan harga impact untuk material 
aluminium sebesar 0.190 joule/mm
2
. 
Sedangkan untuk alat uji impact sebelum 
redesign dengan berat pendulum (W) ssebesar 
6.5 kg dan jari-jari 0.647 m maka didapatkan 
harga impactnya sebesar 0.051 joule/mm
2
. 
Setelah alat uji impact di redesign sesuai 
dengan standarisasi dengan berat pendulum 
(W) ssebesar 26,3 kg dan jari-jari 0.647 m 





Hubungan Penggunaan Alat Uji Impak 
Terhadap Harga Impact pada Material ST 
60 
 
Gambar 5.  Grafik Hubungan Penggunaan Alat 
Uji Impact Terhadap Harga Impact pada ST 60 
 
Dari gambar 5. grafik hubungan 
penggunaan alat uji impact terhadap harga 
impact pada ST 60 didapatkan bahwa untuk 
penggunaan alat uji impact sesuai standarisasi 
dengan menggunakan W (berat pendulum 
sebesar 26,32 kg dan jari-jari 0.647 m maka 
didapatkan harga impact untuk material 
aluminium sebesar 0.121 joule/mm
2
. 
Sedangkan untuk alat uji impact sebelum 
redesign dengan berat pendulum (W) ssebesar 
6.5 kg dan jari-jari 0.647 m maka didapatkan 
harga impactnya sebesar 0.051 joule/mm
2
. 
Setelah alat uji impact di redesign sesuai 
dengan standarisasi dengan berat pendulum 
(W) ssebesar 26,3 kg dan jari-jari 0.647 m 





Hubungan Antara Material Terhadap 
Harga Impact  
 
Gambar 6.  Grafik Hubungan Antara Material 
Terhadap Harga Impact 
 
Dari gambar 6. grafik hubungan antara 
material terhadap harga imapct dengan 
menggunakan Alat Uji Impact setelah 
dilakukan redesign sesuai dengan Alat Uji 
Impact sesuai Standarisasi (Hung Ta.Co 
Ltd/Taiean) dengan Capacity 30 kgf (JIS) dan 
Berat Pendulum W = 26,32 kg maka  Besar 
Harga Impact pada material Aluminium 
didapatkan 0.057 Joule/mm
2
 dengan Energi 
yang diberikan sebesar 4.588 Joule.  
Sedangkan untuk penggunaan material ST 37 
dan ST 60 didapatkan Harga Impact yang 
lebih besar daripada material aluminium. 
Untuk ST 37 Harga Impact sebesar 0.192 
Joule/mm
2
 dengan Energi yang diberikan 
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sebesar 15.34 Joule. Untuk ST 60 Harga 
Impact sebesar 0.125 Joule/mm
2
 dengan 
Energi yang diberikan sebesar 9.99 Joule. Dari 
data diatas dapat diketahui bahwa Baja 
mempunyai Harga Impact yang lebih baik 
dibandingkan dengan Aluminium dan Untuk 
Penggunaan Alat Uji Impact Setelah di 
Redesign sesuai standarisasi didapatkan hasil 
pengujian yang lebih baik (sesuai standar JIS). 
 
KESIMPULAN  
Dari  penelitian yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Didapatkan Redesign Alat Uji Impact sesuai 
Alat Uji Impact Standarisasi (Hung Ta.Co 
Ltd/Taiean) dengan Capacity 30 kgf (JIS) dan 
Berat Pendulum W = 26,32 kg dan Jari-jari 
0.647 m.  
2. Dari Analisa Data yang didapatkan bahwa 
Dengan Menggunakan Alat Uji Impact 
sebelum diredisgn didapatkan Nilai Harga 
Imapct yang Jauh dari Alat Uji Impact 
Standar, Sedangkan Alat Uji Impact setelah 
diredisgn didapatkan hasil yang lebih 
mendekati Alat Uji Impact Standar (JIS). 
3. Besar Harga Impact pada material Aluminium 
didapatkan 0.057 Joule/mm
2
 dengan Energi 
yang diberikan sebesar 4.588 Joule. 
4. Untuk ST 37 Harga Impact sebesar 0.192 
Joule/mm
2
 dengan Energi yang diberikan 
sebesar 15.34 Joule.   
5. Untuk ST 60 Harga Impact sebesar 0.125 
Joule/mm
2
 dengan Energi yang diberikan 
sebesar 9.99 Joule. 
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